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ABSTRACT 
 Most of the four-wheeled vehicle safety 
system is to use an alarm that reads in the vehicle if the 
kenderaa door is opened by a malicious person. Owners 
often do not hear the sound of alarms that go off because 
of the distance, inside the building or due to the noise of 
other vehicles. By utilizing radio waves, the alarm can 
be sent from the car to the owner's device so the owner 
also immediately knows that his car is being interrupted 
by others. By using radio wave transmitting devices on 
vehicles and sending devices on the peripherals on the 
owner side, the sensor output from the vehicle can be 
sent to the owner side by integrating with the remote 
vehicle. 
Using a 433 MHz frequency, the distance range of this 
system is 500 meters with a time of 1, 07 seconds for 
open space (no obstacles) and 7.20 seconds for 
conditions with obstacles 
.   
 





Maraknya pencurian yang terjadi pada khususnya 
kendaraan roda empat membuat banyak orang untuk 
lebih berusaha untuk meningkatkan sistem keamanan 
pada kendaraan mereka. Tercatat pada tahun 2015 
terdapat 754 kasus pencurian terhadap kendaraan beroda 
empat dan 2430 kasus untuk kasus pencurian beroda 
dua. Pada tahun 2016 terdapat 565 kasus pencurian 
terhadap kendaraan beroda empat dan 2301 kasus untuk 
pencurian kendaraan beroda dua [1]. 
 Pada remote control hanya berfungsi untuk 
membuka/mengunci pintu kendaraan saja, serta remote 
masih menggunakan sensor infrared yang jangkauannya 
terbatas. Kebanyakan alarm yang terpasang pada 
kendaraan masih konvensional, yaitu alarm yang hanya 
bekerja saat sensor mendapatkan respon. Sistem 
keamanan kendaraan ini terdiri dari sensor PIR untuk 
mendeteksi pergerakan di dalam mobil ketika sistem 
diaktifkan. Push button yang digunakan ialah push 
button yang telah tertanam dalam sistem mobil itu 
sendiri, terdapat 4 pcs push button pada setiap sisi pintu 
depan dan sisi pintu belakang. Lalu terdapat modul HC-
12 sebagai modul frekuensi komunikasi datanya, 
terdapat dua modul HC-12 yaitu sebagai transmitter dan 
receiver. Selain itu terdapat mikrokontroler yang 
merupakan bagian terpenting karena sebagai pusat 
kontrol sistem dan komunikasi data jarak jauh. 
   
 
 
2. KERANGKA TEORITIS 
 
2.1. Sensor Passive Infrared Receiver (PIR) 
Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) adalah 
sebuah sensor yang biasa digunakan untuk mendeteksi 
keberadaan manusia. Aplikasi ini biasa digunakan untuk 
system alarm pada rumah-rumah atau perkantoran. 
Sensor PIR adalah sebuah sensor yang menangkap 
pancaran sinyal inframerah yang dikeluarkan oleh tubuh 
manusia maupun hewan. Sensor PIR dapat merespon 
perubahan- perubahan pancaran sinyal inframerah yang 
dipancarkan oleh tubuh manusia [2]. PIR merupakan 
kombinasi sebuah kristal pyroelectric, filter dan lensa 
Fresnel. Sensor ini sangat sensitif terhadap perubahan 
temperatur pada manusia dengan sudut deteksi seperti 











Gambar 2.1 Sudut deteksi sensor PIR [2] 
 
Cara kerja dari sensor PIR ini Ketika sensor 
mendeteksi benda yang bergerak, sensor akan 
mengirimkan tegangan ke penguat (op-amp), op-amp 
akan mengirimkan tegangan ke komparator dengan 
tegangan keluaran jika high (5 volt) dan low (0 volt) 
yang nanti akan disampaikan ke mikrokontroller dalam 
bentuk logika (0 dan 1). Sensor tidak dapat mendeteksi 
benda yang diam dengan jangkauan deteksi sensor 
maksimal 5 meter dan sudut 60 derajat. Gambar 2.2 













2.2. Sistem Komunikasi Radio Frekuensi 
Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai 
hubungan atau pertukaran informasi yang dapat 
disampaikan berupa data, berita ataupun pesan yang 
dilambangkan dalam bentuk simbol/tanda, tulisan, 
gambar ataupun suara [3]. Dalam komunikasi terdapat 
tiga bagian pokok, yaitu sumber informasi sebagai 
pengirim, media transmisi sebagai pembawa informasi, 
dan tempat tujuan informasi sebagai penerima informasi. 
Dengan demikian secara umum, suatu sistem 









      Gambar 2.3 Sistem Komunikasi [3] 
 
2.3 Frequency Shift Keying (FSK) 
  Dalam modulasi FM, frekuensi carrier diubah-
ubah harganya mengikuti harga sinyal pemodulasinya 
(analog) dengan amplitude pembawa yang tetap. Jika 
sinyal yang memodulasi tersebut hanya mempunyai dua 
harga tegangan 0 dan 1 (biner/ digital), maka proses 
modulasi tersebut dapat diartikan sebagai proses 
penguncian frekuensi sinyal [4]. Hasil gelombang FM 
yang dimodulasi oleh data biner ini kita sebut dengan 
Frequency Shift Keying (FSK). Gambar 2.4 adalah 






Gambar 2.4  Sinyal FSK [4] 
 
Dalam system FSK (Frequency Shift Keying ), 
maka simbol 1 dan 0 ditransmisikan secara berbeda 
antara satu sama lain dalam satu atau dua buah sinyal 
sinusoidal yang berbeda besar frekuensi nya [4]. Blok 











Gambar 2.5 Block Diagram FSK [4] 
 
2.4 Cara Kerja Modulator FSK  
runtun data biner diaplikasikan / diinputkan pada 
on off  level encoder. Pada bagian keluaran encoder, 
simbol 1 di representasikan oleh konstanta amplitudo, 
sedangkan simbol 0 di representasikan oleh bilangan 0 
atau kosong. Sebuah inverter ditambahkan pada bagian 
bawah. Jika masukan dari inverter tersebut adalah 0, 
maka keluarannya menjadi atau dengan kata lain, jika 
input maka keluaran menjadi 0. Multiplier atau pengali 
berfungsi sebagai saklar/switch yang berhubungan 
dengan pembawa agar berada dalam kondisi on dan off. 
Jika masukan dari pengali adalah maka pembawa 
(carrier) akan menjadi on (off).  
Jika symbol yang ditransmisikan adalah 1, maka 
carrier dari upper channel menjadi on dan bagian lower 
channel menjadi off. Sedangkan jika symbol yang di 
transmisikan adalah 0, maka carrier dari upper channel 
menjadi off dan bagian lower menjadi on. Sedangkan 
jika symbol yang di transmisikan adalah 0, maka carrier 
dari upper channel menjadi off dan bagian lower menjadi 
on. Sehingga keluaran dari modulator yang merupakan 
perpaduan dari dua buah carrier yang berbeda frequency 
dikendalikan oleh nilai masukan pada modulator tersebut 
[4]. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Perancangan Hardware 
Blok diagram sistem peringatan jarak jauh pada 









Arduino UnoModul HC-12Receiver Perangkat Buzzer






Gambar 3.1 Diagram Blok Pengirim dan Penerima Sistem   
                 keamanan jarak jauh pada kendaraan mobil  
                         menggunakan  radio frekuensi. 
 
Pada Gambar 3.1 diatas terdapat dua diagram 
blok, yaitu Diagram blok untuk sistem pengirim dan 
sistem penerima. Pada diagram blok sistem pengirim 
terdapat komponen arduino, sensor PIR, sensor push 
button, toa alarm, HC-12 dan perangkat buzzer. Pada 
saat sensor pir / push button mendapat inputan maka 
sensor tersebut akan memberikan masukan ke arduino.    
Setelah itu arduino akan memberikan perintah 
menyalakan alarm lalu memberikan inputan untuk 
modul pengirim HC-12 (Transmitter). Pada diagram 
blok sistem penerima modul HC-12 (Receiver), modul 
HC-12 (Receiver) menerima sinyal dari Modul HC-12 
(Transmitter) lalu memproses ke arduino dan 




3.2 Perancangan Software 
Penelitian ini membuat sistem pengaman mobil 
jarak jauh dengan memanfaatkan sistem radio frekuensi, 
dimana terdapat 2 sistem yaitu sistem transmitter dan 
sistem receiver. Pada prototype menggunakan 2 arduino 
sebagai sistem kontrolnya, 1 sebagai sistem kontrol 
transmitter dan 1 sebagai sistem receiver. Untuk sistem 





























Gambar 3.2  Flow chart Cara Kerja Sistem Secara keseluruhan 
Berdasarkan diatas skema flow chart sistem kerja 
secara keseluruhan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Alat ini menggunakan pendeteksi gerakan (motion) 
yaitu sensor PIR dan push button yang terdapat pada 
sisi bagian dalam prototype sebagai indikator pintu 
dibuka kemudian diproses oleh arduino 
2. Setelah arduino mendapatkan masukan dari sensor 
parameter yang digunakan, arduino akan 
menjalankan perintah yang telah diberikan dan 
disesuaikan dengan program yang dibuat. Arduino 
terlebih dahulu di program menggunakan software 
program arduino. 
3. Pemilik mobil akan mengaktifkan remote sehingga 
secara bersamaan sistem peringatan mobil yang 
dirancang ikut aktif. 
 
Apabila pintu dibuka secara paksa dan ada 
pergerakan setelah sistem diaktifkan, maka arduino akan 
memproses input dari sensor dan mengeluarkan output 
berupa alarm. Selanjutnya memprosesnya dan 
mengirimkan sinyal melalui modul HC-12 sebagai 
sistem transmitter, setelah itu diterima oleh HC-12 
sistem receiver dan mengaktifkan sistem perangkat 
buzzer yang terdapat pada si pemilik kendaraan. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Pengujian Arduino Sistem Transmitter (Tx) 
 Pada sistem transmitter (Tx) arduino bertugas 
sebagai sistem kontrol yang melakukan pembacaan 
sensor serta keluarannya dihubungkan dengan modul 
HC-12 sebagai sistem transmitter. Untuk program 







































Gambar 4.1 Program arduino sistem transmitter (Tx)  
 
 
4.2  Pengujian Arduino Sistem Receiver (Rx) 
 Pada sistem receiver (Rx) arduino bertugas 
sebagai sistem kontrol yang menerima sinyal yang telah 
ditransmisi oleh HC-12, dengan buzzer sebagai output 
yang digunakan. Untuk arduino sistem receiver (Rx), pin 
2, 3 digunakan sebagai Tx dan Rx. Pin 13 digunakan 
sebagai output buzzer. Untuk program dari sistem 
receiver dapat dilihat pada Gambar 4.2 
 
 
Gambar 4.2 Program arduino sistem receiver (Rx) 
 
 
4.3 Pengujian Sensor PIR  
 
Pengujian sensor passive infrared reciver (PIR) 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan sensor dalam 
mendeteksi keberadaan manusia pada jarak sejauh 6 
meter dari sensor PIR. Tabel 4.1 menunjukkan hasil dari 
pengujian sensr PIR.  
 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian di PIR 
Uji ke- PIR state Vout Lampu Sirine 
1 
0 0 V Mati Mati 
1 3,32 V Menyala Berbunyi 
2 
0 0 V Mati Mati 
1 3,33 V Menyala Berbunyi 
3 
0 0 V Mati Mati 
1 3,31 V Menyala Berbunyi 
4 
0 0 V Mati Mati 
1 3,32 V Menyala Berbunyi 
5 
0 0 V Mati Mati 
1 3,28 V Menyala Berbunyi 
 
 
   
 4.4 Pengukuran Rentang Jarak Radio Frekuensi  
(RF) 
Pada pengujian ini untuk mengetahui range dari 
modul HC 12 yang digunakan pada sistem dan perangkat 
buzzer. Untuk pengujian rentang jarak dibagi menjadi 
dua opsi yaitu : Pengujian rentang jarak pada daerah 
terbuka dan pengujian rentang jarak pada daerah tertutup 
Untuk pengujian pertama dilakukan pada daerah terbuka 
tepatnya daerah pantai dan berikut ini adalah hasil 
pengujian rentang jarak frekuensi daerah terbuka pada 
Tabel 4.1  
 
 





1 100 Meter 1,07 s Menyala 
2 200 Meter 1,08 s Menyala 
3 400 Meter 1,10 s Menyala 
4 600 Meter 1,09 s Menyala 
5 800 Meter 1,08 s Menyala 
6 1000 Meter 1,09 s Menyala 
 
 
Pada Pengujian untuk jarak terbuka dilakukan 6 
percobaan seperti terlihat pada Tabel 4.2, dimana sistem 
bekerja dengan baik untuk percobaan pada jarak 100 
meter, 200 meter, 400 meter, 600 meter, 800 meter, 1000 
meter. Untuk respon time hampir tidak ada perbedaan 
sama sekali 
Untuk Pengujian opsi kedua dilakukan di daerah 
kawasan  yang mempunyai banyak bangunan. Berikut ini 
adalah hasil pengujian rentang jarak frekuensi daerah 
terbuka pada Tabel 4.3 : 
 
Tabel 4.3 Hasil Pengujian daeran berhalangan 




1 100 Meter 3,40 s Menyala 
2 200 Meter 4,15 s Menyala 
3 300 Meter 5,40 s Menyala 
4 400 Meter 7,20 s Menyala 
5 500 Meter 7,05 s Menyala 
 
Berdasarkan diatas maka dapat diperoleh grafik 
perbandingan respon time jarak antara daerah terbuka 





0 0 0 0 0
1.071.07 1.081.1 1.1 1.091.081.081.081.09
Perbandingan Respon Time
Daerah Berhalangan Daerah terbuka
 Gambar 4.3 Grafik perbandingan respon time daerah    
               terbuka dan daerah berhalangan 
 
Pada Gambar 4.3 dapat dilihat respon time daerah 
terbuka cenderung stabil dinilai 1 s sedangkan pada 
daerah berhalangan nilai respon time cenderung tidak 
stabil. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, 





1. Pada alat ini terdapat dua rangkaian yaitu 
rangkaian transmitter dan receiver. Rangkaian 
transmitter terdiri dari dua rangkaian utama 
yaitu Arduino dan modul HC-12 yang dikemas 
dalam sebuah prototype. Sedangkan rangkaian 
receiver terdiri dari modul HC-12 dan buzzer 
yang dikemas dalam sebuah box kotak. 
2. Alat ini menggunakan radio frekuensi senilai 
433 Mhz sebagai sinyal carieer transmitter dan 
receiver. 
3. Performa alat terbaik yaitu pada kondisi daerah 
terbuka dengan respon time sebesar 1 s dan 
performa alat terburuk yaitu pada kondisi 
daerah berhalangan dengan respon time sebesar 
7,20 s.  
5.2 Saran 
1. Batrai di modul receiver selalu berada pada 
posisi standby pada saat alat aktif, hendaknya 
pada pengguna agar melakukan penggantian 
baterai secara berkala. 
2. Diharapkan kedepannya dapat ditambahkan 
sensor jenis lain misalnya, sensor suara untuk 
mendeteksi jika kaca mobil pecah. 
3. Diharapkan kedepannya pada sistem dapat 
dikoneksikan secara langsung pada smartphone 
dan dapat ditambahkan cctv pada prototype 
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